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Abstract

Teachers in the digital era still prioritize the transfer of
knowledge and pay less attention to the character of
students. If this situation continues, it will cause a
character crisis. The purpose of this paper is to provide a
philosophical description of the nature of the role of
Christian teachers as guides in shaping students' character
in the digital era based on Bible truth. The method used in
writing is a literature review. The role of the teacher as a
guide in digital era must shape the character according to
the value of truth. The nature of the role of the Christian
teacher is studied in the philosophy of Christian
metaphysics education. The formation of student
character is seen through the philosophy of perennialism
education with the philosophy of Christian metaphysics.
Secular perennialism develops the character by referring
to the universal truth of society. This contrasts with the
Christian metaphysical philosophy which builds character
based on God's character and bible truth. The character
formed in students needs to be based on Christian faith
who realizes that the love of Christ has saved him.
Keywords: the role of Christian teachers, educational
philosophy, student character, digital era.

Page 1


mailto:01407190018@student.uph.edu
mailto:yanuard.dwikristanto@uph.edu

Peran Guru Kristen Sebagai Pembimbing dalam Pembentukan Karakter Siswa pad Era
Digital: Suatu Tinjauan Metafisika
Evelyn Kerenhapukh Putri Susanto, Yanuard Putro Dwikristanto

Abstrak

Guru pada era digital masih mengutamakan transfer ilmu
pengetahuan kurang memperhatikan karakter siswa. Jika
keadaan tersebut terus terjadi akan menyebabkan krisis
karakter. Tujuan penulisan ini memberikan gambaran
filosofis metafisika mengenai bagaimana hakikat peran
guru Kristen sebagai pembimbing dalam membentuk
karakter siswa di era digital berdasarkan kebenaran
Alkitab. Metode yang digunakan dalam penulisan adalah
kajian literatur. Peran guru sebagai pembimbing di era
digital harus membentuk karakter sesuai dengan nilai
kebenaran. Hakikat Peran Guru Kristen dikaji dalam filsafat
pendidikan metafisika Kristen. Dasar pembentukan
karakter siswa dilihat melalui filsafat pendidikan
perenialisme dan juga filsafat pendidikan metafisika
Kristen. Pendidikan perenialisme sekuler mengembangkan
karakter mengacu pada kebenaran universal masyarakat.
Hal tersebut berlawanan dengan filsafat metafisika Kristen
yang membimbng dan membentuk karakter berdasarkan
Karakter Allah. Kebenaran dalam metafisika Kristen
didasarkan pada Alkitab. Karakter yang terbentuk pada
siswa perlu didasari dengan iman Kristen yang menyadari
bahwa ia telah di selamatkan oleh kasih Kristus. Guru
Kristen disarankan untuk menjadikan Kristus sebagai
pedoman hidup dan bersedia mendengarkan siswa.
Melakukan pembiasaan dan refleksi secara berkala dalam
proses membimbing siswa.

Kata Kunci: peran guru kristen, filsafat pendidikan, karakter
siswa, era digital
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Pendahuluan

Perkembangan era digital terjadi begitu pesat, sehingga
berdampak pada berbagai bidang, salah satunya bidang pendidikan.
Pendidikan di era digital memberikan gambaran berbeda pada
pembelajaran di kelas yang tidak terbatas oleh ruang dan waktu
(Wahyudi, 2019). Kondisi tersebut tidak terkontrol, sehingga
perkembangan terus terjadi tanpa memperhatikan karakter individu
(Telaumbanua, 2018). Kemudahan mengakses informasi di era digital
memungkinkan membentuk karakter siswa yang serba praktis dalam
mencari informasi tanpa memproses kebenarannya (Afif, 2019). Fakta
tersebut harus menjadi perhatian guru untuk beradaptasi dengan
pembelajaran era digital, sebagai kesempatan dalam membentuk
karakter siswa.

Siswa membutuhkan peran guru sebagai pembimbing untuk
mengembangkan karakter dalam proses belajar (Salsabilah, A. S., Dewi,
D. A, & Furnamasari, 2021). Guru sebagai pembimbing tidak hanya
menjadi pengamat, sehingga perlu memahami karakter siswa dalam
proses belajar. Karakter siswa perlu diperhatikan agar siswa tidak
terbawa dampak negatif di era digital. Dampak negatif era digital dapat
merusak karkater siswa seperti menjadi individualis dan konsumtif
karena kurangnya bimbingan guru ataupun orang tua dalam
menggunakan internet (Annisa et al., 2021).

Guru merupakan orang tua siswa di sekolah. Peran seorang guru
tidak hanya sebagai pendidik secara akademik. Seorang guru harus
mampu membentuk karakter siswanya. Salah satunya melalui perannya
sebagai pembimbing. Membimbing berarti menolong siswa dalam
kesulitan belajar dan pertumbuhan belajarnya. Cara guru dalam
membimbing siswa dapat dilakukan dengan memandu dalam
pengambilan keputusan, mengarahkan siswa selama proses belajar.

Realita yang terjadi, pada era digital guru terlihat hanya
mengutamakan administrasi dan kebijakan pendidikan secara umum
dibandingkan menjalankan perannya (Livingston, 2016). Guru juga masih
menggunakan cara konvesional dalam mengajar siswa yaitu
mengutamakan transfer pengetahuan tetapi kurang melihat potensi
siswa (Suwarno, 2020). Oleh karena itu, karakter siswa menjadi kurang
diperhatikan. Hal ini dapat menyebabkan terganggunya pembentukan
nilai diri dan terjadi penyimpangan perilaku pada era digital. Jika keadaan
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tersebut terus terjadi, akan menimbulkan pengaruh buruk pada krisis
kehidupan sekarang ataupun masa depan. Perlu upaya serius dengan
cara menemukan dan mencari arah tujuan yang jelas yang merupakan
tugas dari filsafat pendidikan (Afiyah, 2020).

Peran bimbingan guru dalam aktivitas belajar siswa di era digital
menjadi bagian penting, sehingga guru mengetahui bagaimana siswa
belajar pada konteks digitalisasi. Siswa membutuhkan contoh dalam
proses belajar yang mampu mengarahkan dan membimbing dalam
pembentukan karakter mereka (Triposa & Ipiana, 2020). Namun, guru
belum seutuhnya terbuka terhadap perkembangan teknologi di era
digital. Kemampuan digital yang dimiliki hanya digunakan untuk
menunjang kegiatan belajar, belum digunakan untuk membimbing siswa
untuk memanfaatkan media digital. Di era digital, guru dianggap bukan
sumber pengetahuan yang utama oleh siswa. Hal tersebut berdampak
pada siswa yang mengandalkan informasi internet itu valid yang dapat
berpengaruh pada karakter (Salmawaty & Mahmud, 2017). Guru perlu
membimbing siswa pada karakter yang benar agar perannya tidak
tergeser oleh kecanggihan teknologi dan tidak terjadi krisis karakter
siswa.

Guru Kristen sebagai pembimbing sangat dibutuhkan
keberadaannya untuk memulihkan gambar Allah dalam diri siswa yang
telah rusak di era digital. Proses memulihkan gambar Allah perlu adanya
peran Roh Kudus yang menolong Guru Kristen, melalui karya Roh Kudus
yaitu kelahiran baru. Guru Kristen perlu lahir baru dan mengetahui
identitas dirinya didalam Allah agar dapat mengubah kebiasaan buruk
menjadi karakter yang dewasa didalam Tuhan (Debora & Han, 2020).
Guru Kristen perlu memiliki kasih dalam membimbing siswanya. Guru
Kristen sebagai pembimbing perlu mengetahui sumber yang hakiki dalam
membimbing ataupun menjalani setiap aspek hidupnya. Guru Kristen
sebagai pembimbing dalam memulihkan karakter siswa dapat dilakukan
dengan mengarahkan dan memberi perhatian melalui kasih yang Allah
berikan terlebih dahulu kepadanya (Triposa et al., 2021).

Penulisan dilakukan untuk memberikan gambaran filosofis secara
metafisika mengenai bagaimana hakikat peran guru Kristen sebagai
pembimbing dalam membentuk karakter siswa di era digital berdasarkan
kebenaran Alkitab. Penulisan dilakukan dengan mengkaji peran guru
Kristen sebagai pembimbing karakter siswa di era digital berdasarkan
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perspektif Alkitab. Metode yang digunakan dalam penulisan adalah
kajian literatur.

Kajian Filsafat Metafisika dalam Pendidikan

Metafisika berasal dari bahasa Yunani, dari kata meta; setelah,
atau melebihi dan physikos atau physis; berarti alam. Definisi utuh
metafisika adalah bagian dari filsafat ilmu yang mempelajari hakikat yang
mendasari eksistensi (Heatami, 2017). Metafisika bersifat kritis dan
teoritis sebagai dasar semua ilmu pengetahuan dalam menentukan arah
praktik pendidikan (Thomas, 2013). Filsafat ini pada hakikatnya adalah
mencintai pengetahuan dari Tuhan (Jalaluddin & Idi, 2017), sehingga
pendidikan harus membawa pada hakikat kebenaran yang hakiki.
Metafisika menjadi dasar dari segala ilmu pengetahuan dalam praktik
pendidikan.

Filsafat metafisika menjadi inti bagaimana proses pendidikan
Kristen terlaksana. Filsafat ini bersifat kritis dan teoritis sebagai dasar
semua ilmu pengetahuan dalam menentukan arah praktik pendidikan
(Thomas, 2013). Pendidikan Kristen seharusnya dengan sadar dibangun
dengan dasar metafisik yang mengintegrasikan pendidikan dengan nilai-
nilai Alkitab sebagai dasar pengetahuan dan apa yang dipercayai (Kibor,
2018). Berdasarkan teori diatas disimpulkan, filsafat metafisika memiliki
peran penting dalam menentukan arah praktik pendidikan.

Salah satu filosofi pendidikan yang berkaitan dengan hakikat
kebenaran adalah filsafat pendidikan perenialisme lahir pada abad 20
yang memandang keadaan saat ini penuh ketidakteraturan, kekacauan
terutama pada karakter pendidikan (Afiyah, 2020). Filsafat pendidikan
perenialisme menyampaikan kebenaran absolut mengenai hakikat
kebaikan dalam kehidupan (Nanggala & Suryadi, 2021). Perenialism
disebut sebagai “regressive road to culture”, artinya kembali pada nilai-
nilai masa lalu yang diyakini sebagai kebenaran universal (Kaderi, 2017;
Sulaiman, 2019).

Pandangan ini menganggap guru memiliki peran dominan,
sehingga guru harus memiliki contoh ideal dan memiliki keyakinan yang
benar dalam mendidik siswa. Perenisalisme mengutamakan kematangan
akal melalui pengajaran ilmu pengetahuan (Jalaluddin & Idi, 2017).
Pendidikan lebih dipusatkan pada mata isi materi mata pelajaran (Saragih
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et al., 2021). Perenialisme lebih mengutamakan kecerdasan intelektual
siswa. Minat dan potensi siswa kurang diperhatikan, karena pada
dasarnya perenialisme berfokus pada guru. Filsafat metafisika dalam
pendidikan Kristen tidak membenarkan apabila nilai keyakinan di masa
lampau pada zaman kuno dan abad pertengahan menjadi kebenaran
yang hakiki. Kebenaran yang hakiki ataupun relevan dengan keadaan
apapun adalah Alkitab dan pribadi Allah. Perspektif Kristen memandang
hakikat keberadaan menjadikan karakter Allah dasar membangun moral
dan firman, Hakikat-Nya menjelaskan mengenai aspek keberadaan
ciptaan (Paat, 2021).

Peran Pendidikan Kristen untuk Mengembangkan Karakter Siswa
Berdasarkan Sifat Allah

Siswa diciptakan menurut gambar dan rupa-Nya, sehingga
memiliki identitas dan gambar Allah adalah Kehendak-Nya (Van
Brummelen, 2009). Siswa memiliki keunikan dan kemampuan yang
beragam untuk digunakan dalam merespon ataupun bertindak dalam
kehidupan. Perspektif kristen memandang siswa sebagai wadah dari
gambar dan rupa Allah (Knight, 2009). Artinya siswa bertanggung jawab
untuk setiap tindakan dan proses belajar sebagai imago dei. Siswa berhak
memperoleh pendidikan dan pengajaran terbaik. Atribut mengajar harus
didasarkan pada kebenaran Allah karena hakikatnya pendidik itu
terbatas, sehingga tidak dapat menjadikan diri sebagai dasar dalam
mengajar ataupun membimbing siswa.

Siswa adalah pribadi yang memiliki potensi, terlihat pada
karakternya dalam proses belajar. Sesuai pernyataan Knight, siswa
dipandang sebagai unit-unit holistik yang memiliki keunikannya masing-
masing (Knight, 2009). Pendidik Kristen seharusnya mengakui dan
menghormati bahwa siswa memiliki keunikan serta nilai. Proses belajar
pendidikan Kristen harus berakar pada natur manusia yaitu imago dei dan
tidak melupakan keberdosaannya yang telah ditebus oleh salib Kristus
(Khoe Yao Tung, 2014). Pendidikan Kristen menjadikan Yesus sebagai
contoh karakter hidup yang ideal. Guru Kristen perlu melihat siswa
sebagaiimago dei dan menjadikan keberadaan Allah sebagai dasar dalam
membentuk karakter siswa.

Pendidikan Kristen merupakan proses yang membawa
pertumbuhan pada pengenalan konsep diri yang membuat siswa sebagai
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gambar Allah bertanggungjawab atas dirinya melalui narasi agung Allah.
Pendidikan kristen menjadikan pendidik sebagai agen dalam proses yang
membawa siswa mengenal narasi agung Allah, diri sendiri dan sesama.
Pendidikan merupakan rencana Allah dalam narasi agung di mulai dari
penciptaan (creation), kejatuhan (fall), penebusan (redemption), dan
pengudusan sehingga, segala sesuatu harus dipertanggungjawabkan
kepada Allah (Khoe Yao Tung, 2014). Pendidikan Kristen akan mengajar
dan mengarahkan siswa pada kebenaran Allah yang membantu untuk
bertumbuh sesuai dengan potensi siswa.

Pendidikan menjadi rencana Allah untuk memulihkan gambar dan
rupa Allah yang telah rusak dalam diri siswa, agar menjadi pribadi yang
berkarakter. Pendidikan kristen menjadi penebusan yang bertujuan
untuk mengembalikan gambar Allah dan memulihkan relasi antara siswa
dengan Allah, diri sendiri ataupun dengan sesama (Knight, 2009).
Pendidik Kristen dengan rasa kasih berbagian dalam membentuk karakter
siswa. Usaha memahami dan mecintai siswa tidak berarti guru
melupakan perannya. Perannya sebagai pendidik tetap dijalankan
sebagai orang yang memberikan pertanyaan kritis dan cara pandang yang
belum diketahui siswa, namun yang penting adalah kesetiaan dalam
menjalankan perannya. Para pendidik kristen membawa siswa pada
pembaharuan karakter yang sesuai dengan Alkitab (Wau, 2020).
Pembelajaran berdasarkan Alkitab dalam membentuk karakter melalui
membimbing siswa merupakan kewajiban pendidik untuk menjadikan
siswa berkarakter dan dewasa didalam kehidupannya.

Pendidikan ada karena rencana narasi agung Allah dan keberadaan-
Nya adalah pusat dari segala praktik pendidikan termasuk aspek karakter
siswa. Peran pendidikan kristen menjadi proses penebusan bagi siswa,
sehingga guru berperan utama didalamnya (Knight, 2009; Sharma, 2017).
Peran guru Kristen yang utama adalah membawa siswa dalam relasi
kepada Allah. Menurut Van Brummelen, kewajiban pendidikan kristen
ialah membimbing siswa menjadi serupa dengan Kristus (Van
Brummelen, 2009). Pendidik perlu mengembangkan karakter didalam
Allah dan melibatkan diri dalam proses belajar serta pembinaan untuk
membentuk karakter Kristen siswa.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah studi
literatur. Penulis mengumpulkan dan mengkaji berbagai data pustaka
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melalui kajian literatur yang dilakukan. Studi literatur dilakukan dengan
tujuan untuk mencari dasar atau fondasi pemikiran untuk mendapatkan
dan menyusun kerangka berpikir untuk dikembangkan (Kartiningrum,
2015). Data Pustaka yang digunakan adalah data yang relevan dengan
topik. Selanjutnya, penulis membaca, mencatat, dan mengelola informasi
yang ada menjadi suatu hasil kajian yang saling terkait dan teoritis.

Pembahasan

Kecanggihan teknologi menjadi sarana yang memudahkan
manusia untuk mengerjakan tugas. Kedudukan teknologi inilah yang
berperan penting dalam membawa masyarakat memasuki era digital. Era
digital memungkinkan individu saling terhubung dalam jaringan. Lahirnya
era digital dimulai dengan munculnya jaringan internet dan perangkat
yang terhubung di internet (Boiliu, 2020). Era digital membawa manusia
pada tahap digitalisasi dan hampir seluruh bidang memanfaatkan
teknologi didalamnya, termasuk bidang pendidikan. Lembaga pendidikan
mulai mengaplikasikan teknologi di era digital sebagai media pendukung
pembelajaran, baik digunakan untuk mengakses informasi ataupun
sebagai media aktivitas belajar (Selwyn, 2011). Pengaruh teknologi pada
era digital di pendidikan cukup besar seperti perubahan pada media dan
sumber belajar.

Pembelajaran yang diintegarasikan dengan teknologi memiliki
dampak positif dan negatif bagi siswa ataupun guru di era digital. Siswa
dengan kemudahan mengakses internet akan terus memiliki rasa ingin
tahu yang menyebabkan siswa menjadi lebih berpengetahuan,
interogatif dan kompetitif (Sharma, 2017). Namun, di era digital siswa
cenderung lebih menyukai belajar secara individu melalui gawai. Hal
tersebut menjadikan siswa egosentris, dan individualis (Prijanto, 2017).
Selain itu, penggunaan internet pada gawai yang berlebihan juga akan
menyebabkan gangguan dalam perkembangan psikologis.

Keadaan siswa di era digital menjadi peluang dan tantangan bagi
guru dalam perannya. Peluang positif bagi guru ialah kesempatan untuk
mengembangkan diri dalam pembelajaran digital dan pemanfaatan
teknologi sebagai kesadaran diri (Prasrihamni et al., 2022). Guru juga
menghadapi dalam megimplementasikan pembelajaran di era digital.
Beberapa hal diantaranya adalah kerumitan beradaptasi dalam
pembelajaran, guru tidak tahu strategi yang sesuai bagi siswa, dan kurang
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memahami apa yang menjadi kebutuhan siswa dalam belajar (Syaputra
& Hasanah, 2022).

Guru secara umum merupakan tenaga profesional yang bertugas
untuk mengajar dan mendidik siswa sesuai tujuan yang ditetapkan
(Ningsih et al., 2021). Pada konteks era digital, peran guru ialah peran
guru dalam pembelajaran, administrasi, peran guru secara psikologis
dengan menjalankan kewajibannya sebagai profesi (Tari & Hutapea,
2020). Selain peran tersebut, di era digital tuntutan siswa kepada guru
sangat besar, seperti guru harus menguasai teknologi, memahami
pengetahuan baru dan menilai keakuratan dari sumber pengetahuan
yang ditemukan siswa di Internet.

Berbeda dengan pernyataan diatas, dalam pendidikan Kristen
peran guru tidak hanya menjalankan profesi. Peran guru Kristen ialah
harus mampu membawa siswa pada kebenaran sejati sebagai cara hidup
dan bertanggungjawab atas dirinya. Pendidikan dan guru Kristen
bertujuan menolong dan membimbing siswa menjadi murid Kristus yang
berkarakter (Van Brummelen, 2009). Guru Kristen tetap manusia berdosa
yang membutuhkan Allah dalam proses memulihkan gambar Allah dalam
diri siswa. Pada dasarnya guru Kristen yang berdosa perlu dilahirbarukan
oleh roh kudus agar memiliki hati saat mengajar siswa untuk hidup
seperti Kristus. Kelahiran baru menolong guru Kristen hidup bertumbuh
dalam karakter Kristus dan memiliki hati untuk menjalankan perannya
sebagai Guru Kristen (Knight, 2009).

Guru Kristen perlu berkarakter ilahi terlebih dahulu sebagai
teladan bagi siswa dan bertanggungjawab dalam mengembangkan
karakter karena hal tersebut yang menjadi identitas utama guru Kristen
(Debora & Han, 2020). Siswa di era digital membutuhkan individu yang
mampu mengarahkan siswa pada kebenaran, salah satunya guru sebagai
pembimbing. Guru Kristen sebagai pembimbing artinya adalah guru yang
mampu menuntun ke jalan yang benar dan mengembangkan karakter
siswa sesuai prinsip Alkitab. Artinya guru kristen sebagai pembimbing
yang memampukan ialah belajar untuk memikirkan masalah siswa diluar
sekolah dan membawa firman Tuhan kepada siswa melalui proses
pembelajaran (Van Brummelen, 2009). Pada konteks era digital yang
membuat siswa mudah tergoda dengan hal-hal yang bertentangan
dengan karakter Kristus, penting sekali peran guru kristen sebagai
pembimbing dengan hati mengarahkan siswa untuk memiliki karakter
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sesuai prinsip Alkitab melalui bimbingan, proses pembelajaran dan
karakter diri yang tercermin dalam setiap perbuatan ataupun sikap guru
Kristen.

Bimbingan dan didikan yang diberikan guru kristen harus
membawa siswa pada tujuan pendidikan kristen yaitu memulihkan
gambar Allah melalui karakter diri (Purba & Chrismastianto, 2021).
Sebelum guru Kristen mampu mengajarkan karakter Kristus kepada
siswa, guru harus menjadi contoh terlebih dahulu. Mengingat guru
Kristen berdosa dan terbatas, sehingga perlu memahami pentingnya
berelasi dengan Allah dalam hidupnya untuk dimampukan bertumbuh
serupa dengan karakter Kristus.

Tanggung jawab seorang guru Kristen tidak hanya mengajar,
tetapi berbagian dalam mengerjakan mandat Allah melalui panggilannya
sebagai guru Kristen. Guru Kristen adalah pilihan Allah yang menjadi
rekan sekerja Allah untuk membimbing siswa-siswa yang Allah
percayakan (Priyatna, 2017). Membimbing siswa menjadi pribadi yang
dewasa dan berkarakter, yang terbentuk melalui relasi guru dengan siswa
berdasarkan prinsip Alkitab. Sesuai dengan tujuan pendidikan Kristen
yaitu membentuk manusia menjadi pribadi yang utuh secara kognitif,
afektif, dan psikomotor dalam relasi dengan Allah ataupun sesama (Estep
Jr., James.; Anthony, Michael; Allison, 2004). Pendidikan Kristen melalui
guru Kristen sebagai pembibing harusnya dapat menghadirkan
lingkungan dan relasi yang mendukung siswa dalam mengembangkan
karakter yang bermanfaat. Ini menunjukkan bahwa relasi adalah bagian
penting dari pembentukan karakter siswa. Relasi yang sederhana seperti
“saya akan membantu kamu”, “apa yang dapat Ibu lakukan untukmu?”
yang dilakukan secara konsisten oleh guru akan menumbuhkan
kepercayaan yang membantu pertumbuhan karakter sosial siswa (Van
Brummelen, 2009). Membimbing siswa dapat dilakukan dengan cara
menyediakan waktu dengan kemauan untuk duduk bersama, bercerita
mengenai kehidupan ataupun relasi dengan Tuhan dan saling mendoakan
(Estep Jr., et.al, 2004). Melalui bimbingan tersebut siswa diharapkan
dapat menjadi pribadi yang mandiri dalam belajar, dewasa dan mampu
menyelesaikan setiap permasalahan yang dbersama dengan Allah.

Saat ini siswa sulit mengkontrol diri dalam menggunakan internet,
malas membaca buku, kurang bersosialisasi, dan merasa tidak
membutuhkan guru dalam belajar di era digital. Guru Kristen ada untuk
membimbing siswa kepada karakter yang baik. Sebelum membimbing
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siswa pada karakter yang baik, guru Kristen perlu mengetahui standar
kebaikan yang mutlak. Pendidikan Kristen percaya bahwa Allah adalah
realitas kebaikan tertinggi (Luk 18:19). Hal tersebut diungkapkan Yesus
dalam Mazmur 34:8, “Tak seorang pun yang baik selain dari pada Allah
saja”. Aspek yang perlu diperhatikan guru kristen sebagai pembimbing
diantaranya adalah memberikan teladan, membiasakan siswa dengan
karakter benar, kesetiaan dan evaluasi. Memberikan teladan artinya
siswa mengamati bahkan meniru apa yang dilakukan dan diajarkan oleh
guru. Maka guru harus memberikan contoh seperti tidak bermain gawai
saat mengajar, menyapa dan merespon siswa dengan perhatian.
Membiasakan siswa dengan karakter baik seperti menyampaikan kata
maaf, tolong dan terimakasih. Selain itu membiasakan siswa untuk
membuka internet sesuai konteks usia, media belajar dan mengasah
potensi diri. Kesetiaan berkaitan dengan guru dan siswa yang konsisten
melakukan karakter baik. Terakhir adalah evaluasi, guru dapat melakukan
evaluasi melalui refleksi.

Langkah membimbing siswa yang telah dijelaskan akan menolong
guru untuk mengenal siswa lebih dekat melalui proses pembelajaran.
Peran guru Kristen sebagai pembimbing sangat penting terutama dalam
memberikan keteladanan karena memengaruhi kualitas dari pengajaran
yang diberikan kepada siswa. Kualitas dari pengajaran di nilai dari banyak
faktor, salah satunya dari bagaiman guru mampu menjadi pembimbing,
jika guru mengingikan siswanya mau dibentuk, mandiri, aktif dan
bertanggungjawab berarti guru harus melakukan terlebih dahulu
(Norsworthy, 2007). Karakter siswa di era digital menjadi urgensi yang
harus diperhatikan agar siswa tetap bertumbuh sesuai prinsip Alkitab.
Pentingnya karakter tidak lepas dari pribadi individu, melalui karakter
seseorang dapat bertanggungjawab dalam keputusa dan memiliki
kedewasaan (Telambanua, 2021).

Prinsip penting yang dapat dipegang adalah guru Kristen sebagai
pembimbing tetaplah terbatas, sehingga membutuhkan hikmat Allah dan
tuntunan Roh kudus untuk dimampukan membimbing siswa berdasarkan
kebenaran Allah. Peran tuntunan roh kudus akan mendukung segala
bentuk upaya dan apa yang dikerjakan seorang guru dalam membawa
siswa kepada perubahan karakter sesuai dengan karakter Allah. Guru
Kristen harus memiliki pemahaman bahwa segala sesuatu yang baik
hanya berasal dari Allah dan Alkitab menjadi sumber utama dalam
membimbing siswa kepada relasi dengan Allah ataupun dalam
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pertumbuhan karakter hidup yang dapat dipakai di masa depan (2 Tim.
3:16-17).

Kesimpulan

Guru Kristen perlu mengetahui identitas dirinya di dalam Allah.
Berdasarkan tinjauan metafisika, hakikat peran guru Kristen adalah
berdosa dan terbatas, sehingga relasi dengan Allah menjadi inti
pembentukan karakter. Sebagai seorang pembimbing harus mengetahui
siapa yang menjadi sumber dirinya dalam membimbing dan bertingkah
laku. Guru Kristen harus mengetahui standar mutlak kebaikan, yaitu Allah
sebagai realitas kebaikan tertinggi. Guru Kristen diperlukan untuk
membimbing siswa pada kebenaran hakiki dalam pembentukan karakter.
Hal ini berlawanan dengan pendidikan perenialisme dalam
mengembangkan kepribadian yang menekankan nilai kebenaran
universal dalam masyarakat. Karakter dalam metafisika Kristen
didasarkan pada prinsip Alkitab. Pertumbuhan karakter didasari karena
adanya Roh Kudus yang memampukan dan menyadarkan bahwa ia telah
diselamatkan oleh kasih Kristus. Dengan demikian, seorang guru harus
menjadikan Allah sebagai tujuan utama dalam pembentukan karakter
siswa di era digital.
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